


™"

» Istilah  profesi -  profesioanl -
rofesionalisme semacam istilah kunci
bagl_ kehidupan modern, khususnya
isnis.

» Profesi dapat dirumuskan sebagai
pekerLaan yang dilakukan sebagai
nafkah hidup dengan mengandalkan
keahlian dan keterampilan yang tinggi
dan dengan melibatkan komitmen
pribadi (moral) yang mendalam.



) Oranlgz yang professional adalah orang yang
melakukan sesuatu pekerjaan purna waktu
dan hidu‘o dari pekerjaan itu dengan
mengandalkan keahlian dan keterampilan
vang tinggi serta mempunyai komitmen
pribadi yang mendalam atas pekerjaannya.

» Profesional adalah orang yang melakukan
suatu pekerjaan karena ahli dibidang dan
meluangkan seluruh waktunya, tenaga dan
perhatiannya untuk pekerjaan tersebut.




» Kesimpulan Etika Profesi adalah

bahwa Orang yang professional adalah
orang yang mempunyai komitmen pribadi
vang mendalam atas pekerjaan itu. la
melibatkan seluruh dirinya dan dengan giat,
tekun, dan serius menjalankan
pekerjaannya itu. Karena ia sadar dan yakin
bahwa pekerjaannya telah menyatu dengan
drinya, dan karena itu dirinya berkembang
bersama dengan perkembangan dan
kemajuan pekerjaan itu.
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1.Adanya keahlian dan keterampilan khusus.

Profesi selalu mengandalkan adanya suatu keahlian
dan keterampilan khusus tertentu yang dimiliki
oleh sekelompok orang yang professional untuk
menjalankan pekerjaannya dengan baik.

2. Adanya komitmen moral yang tinggi

Khususnya untuk profesi yang luhur dalam bentuk
aturan yang khusus yang menjadi pegangan bagi
setiap orang yang mengemban profesi. Dan
digunakan dalam aturan main dalam menjalankan
profesinya, misalnya kode etik kedokteran, kode
etik pengacara, kode etik wartawan, kode etik
akuntan publik, kode etik ini harus dipenuhi dan
ditaati oleh semua orang yang mempunyai profesi
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3.biasanya orang yang professional adalah
orang yang hidup dari profesinya.

» Berarti ia hidup sepenuhnya dari profesinya
dan biasanya ia dibayar dengan gaji yang
sangat tinggi sebagai konsekuensi dari
Eengerahan seluruh tenaga, pikiran,

eahlian, keterampilan.

4. Pada profesi yang luhur biasanya ada ijin
khusus untuk menjalankan profesi tersebut.

Karena menyangkut tentang kepentingan
orang banyak dan terkait dengan nilai-nilai
uhur kemanusiaan berupa keselamatan |,
keamanan, kelangsungan hidup, kesehatan.




5. Pengabdian kepada masyarakat.

Adanya komitmen moral yang tertuang dalam kode
etik profesi ataupun sumpah jabatan menyiratkan
bahwa orang-oran vang profesi tertentu,
khususnya profesi luhur, lebih mendahulukan dan
mengutamakan kepentingan pribadi secara moral
baik, atas dasar tuntutan profesinya, mereka lebih
mengutamakan pengabdian kepada klien, pasien
atau masyarakat, yang meminta bantuan dan
pelayanan mereka.

6. kaum professional biasanya menjadi anggota
dalam suatu organisasi profesi.

Misalnya : IDI (lkatan Dokter Indonesia), 1Al (Ikatan
Akuntansi Indonesia). Adapun tujuannya adalah
menjgga dan melindungi keluhuran profesi
tersebut.
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Prinsip Tanggung jawab, dimana orang
orofessional dengan sendirinya

pertanggung jawab terhadap pelaksanaan
nekerjaan dan terhadap hasilnya.

Bertanggung jawab

atas dampak
orofesinya terhadap kehidupan dan
cepentingan orang lain, khususnya

cepentingan orang-orang dilayaninya.
Bentuknya semacam mengganti kerugian,
pengakuan jujur, dan tulus secara moral

setelah melakukan kesalahan, mundurm
[abatan.
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2. Prinsip keadilan, menuntut orang yang
profesioanl agar dapat menjalankan
profesinya tidak merugikan kepentingan
pihak tertentu, khususnya orang-orang

vang dilayani dalam rangka profesinya.




3.

Prinsip otonomi

Prinsip yang  dituntut  oleh
kalangan professional terhadap
dunia luar agar mereka diberi
kebebasan sepenuhnya dalam
menjalankan profesinya. Artinya
tidak ada pihak luar yang turut
campur dalam profesinya




4. Prinsip integritas moral,

orang yang professional adalah orang yang

punya integritas pribadi atau moral yang

tinggi, artinya prinsip ini
tuntutan kaum professional
sendiri bahwa dalam menja
profesinya tidak akan sam
nama baiknya serta citra c

profesinya.

merupakan
atas dirinya
ankan tugas
nai  merusak

an martabat






